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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

& Ta T Te
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< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal d De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

J Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

- Fa f ef

S Qaf q ki

& Kaf k ka

J Lam 1 el

N Mim m em
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o Nun n en
) Wau w we
2 Ha h ha
s Hamzah ¢ apostrof
< Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah 1 i
: Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya ai adanu
"3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- &X  Kkataba
- & faala
- d& suila
- &f  kaifa
- J’»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
TN Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
e Dammah dan wau a u dan garis di atas

XVi



Contoh:

- (a gala

- *) rama

- d&E (qila

- U yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- JikY14=y;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 4y3d &8 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o il talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- U3  nazzala

- 50 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
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- JA3 ar-rajulu
A al-galamu

- O asy-syamsu
- BED al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

EER T .
- Al ta’khuzu
- =% syai’un
- ¢33 an-nau’u

- inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:

- GBS A Al ) s Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- bl)e 3l as alll o Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gl g 4l dal Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el geadll Ar-rahmanir rahTm/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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Contoh:

- Ea e Al Allaahu gafiirun rahim
S ke 53aY1 4D Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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INTISARI

MAKNA DENOTATIF DAN KONOTATIF AL-YAD DALAM ALQUR’AN

Oleh: Ngattourrohman
19201010019

Bahasa sebagai sarana komunikasi yang digunakan dalam melakukan interaksi sosial,
menyampaikan pesan dan mengungkapkan gagasan pada sesama agar bisa dimengerti.
Dalam realitas berbahasa banyak sekali kita jumpai satu ungkapan yang memiliki
beragam makna, seperti halnya kata al-yad (tangan) yang digunakan sebanyak 120 kali
dalam Al-Qur’an. Al-Yad (tangan) bisa bermakna organ tubuh, otoritas, hasil kerja,
kekuasaan dan lain-lain. Memahami relevansi makna dari seatu ungkapan sangatlah
penting agar tidak terjadi salah pengertian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pemaknaan kata Al-Yad yang terdapat dalam Al-Qur’an dengan menggunakan
pendekatan semantik. Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif dimana
peneliti akan mengeksplorasi, memahami dan menafsirkan kata Al-Yad yang terdapat
dalam Al-Qur’an untuk menentukan makna yang relevan sebagai hasil akhir dari
penelitian. Secara umum para ahli linguistik membedakan lingkup makna secara lebih
besar adalah dengan membedakan antara makna denotatif dan makna konotatif.
Pemaknaan baik secara denotatif maupun konotatif terjadi disebabkan adanya faktor
yang melatarbelakanginya baik internal teks maupun eksternal teks. Secara internal
pemaknaan sebuah teks dapat ditinjau dari sisi leksikal dan gramatikalnya. Sedangkan
secara eksternal makna sebuah teks dapat ditinjau dari sisi tekstual dan kotekstual.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti ditemukan, bahwa kata Al-Yad
dalam Al-Qur’an ada yang lebih relevan dimaknai secara denotatif ada juga yang
relevan dimaknai secara konotatif, dan ada yang memungkinkan dimaknai secara
denotatif dan konotatif sekaligus. Dari penelitian ini diharapkan akan dapat digunakan
untuk menentukan makna yang sesuai dengan apa yang dimaksud dalam wacana,
sehingga dapat meminimalisir terjadinya pemaknaan yang tidak relevan dengan yang
semestinya

Kata kunci: Al-Yad, Semantik, Makna, Denotatif, Konotatif,
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ABSTRACT

THE MEANING DENOTATIVE AND CONNOTATIVE OF AL-YAD
IN AL-QUR’AN (SMANTICS ANALITIC)
By Ngatourrohman
19201010019

Language serves as a means of communication for social interactions, conveying
messages, and expressing ideas to others for mutual understanding. In the realm of
language, we often encounter expressions with diverse meanings, much like the term
"al-yad" (hand), which appears 120 times in the Qur'an. "Al-Yad" can signify various
meanings such as a body organ, authority, the result of work, power, and more.
Understanding the relevance of meanings within an expression is crucial to avoid
misinterpretation. This study aims to analyze the interpretation of the term "Al-Yad"
present in the Qur'an using a semantic approach. The research is qualitative descriptive
in nature, where the researcher will explore, comprehend, and interpret the term "Al-
Yad" in the Qur'an to determine the relevant meanings as the final outcomes of the
study.Linguistic experts generally differentiate between broader scopes of meaning by
distinguishing denotative and connotative meanings. Both denotative and connotative
interpretations are influenced by factors originating from both the internal and external
aspects of the text. Internally, the interpretation of a text can be examined through its
lexical and grammatical aspects, while externally, the meaning of a text can be
evaluated from its textual and contextual aspects. Based on the conducted analysis, the
researcher found that the term "Al-Yad" in the Qur'an can have meanings that are more
suitable for denotative interpretation, some that are more suitable for connotative
interpretation, and some that can be potentially interpreted in both denotative and
connotative senses simultaneously. This study is expected to contribute to determining
meanings that align with the intended discourse, thus minimizing the occurrence of
irrelevant interpretations.

Keywords: Al-Yad, Semantics, Meaning, Denotative, Connotative
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan
mengidentifikasikan diri agar satu sama lain saling bisa memahami!. Yang
dimaksud lambang adalah suatu tanda atau simbol yang menyatakan
sesuatu hal, maksud (makna) tertentu; atau sesuatu yang menandai sesuatu

yang lain?.

Bahasa sebagai media interaksi sosial dan komunikasi dalam
kehidupan, baik internal dalam satu komunitas maupun antar komunitas
secara eksternal; karena itu bahasa yang digunakan adalah bahasa yang
merupakan hasil konsensus bersama dari para pengguna bahasa tersebut.
Meski demikian, dalam realitasnya sering kita temukan fenomena terjadinya
perbedaan persepsi antara komunikator dengan komunikan dalam
memahami maksud (makna) dari teks bahasa yang diungkapkan dalam

konunikasi mereka, baik dalam tataran kata maupun kalimatnya.

! Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan Kemendikbud, KBBI V
(Kamus Besar Bahasa Indobesia Edisi Kelima), 5 ed. (kbbi.kemendikbud.go.id, n.d.).
2 Kemendikbud.



Makna merupakan bagian dari kajian linguistik; dan cabang linguistik
yang mengkaji tentang makna di kenal dengan semantik. Istilah semantik
dalam bahasa Indonesia atau semantics dalam bahasa Inggris dan ilmu
Dala>lah dalam bahasa Arab merupakan turunan dari Bahasa Yunani kuno
yaitu Sema dalam betuk nomina yang berarti “ tanda atau lambang”; dan
Semaino dalam bentuk verbal yang Dberarti “menandai atau
melambangkan”.? Adapun yang dimaksud dengan tanda atau lambang yang
menjadi padanan kata “semantik atau sema” sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure adalah tanda linguistik (signe
linguistique). Tanda linguistik dua komponen yaitu komponen penanda
(signe) dalam wujud konsep lambang atau bunyi dan komponen petanda
(signifie) dalam bentuk konsep makna yang terkandung dalam penanda. oleh
karena itu semantik disebut dengan gamblang sebagai ilmu yang

mempelajari tentang makna.*

Dalam kajian makna selain semantik ada juga semiotik atau semiotika.
Semiotik yang terkadang disebut juga dengan semiologi atau semasiologi
adalah cabang ilmu yang mempelajari tentang tanda secara umum dengan
objek yang lebih luas di bandingkan semantik. Meskipun sama-sama

mengkaji tentang makna, semiotik objek studinya adalah makna yang ada

3 Abdul Chaer&Liliana Muliastuti, “Modul Semiotika Bahasa Indonesia
vol :1,” n.d.
4 Abdul Chaer&Liliana Muliastuti.



dalam semua sintem lambang dan tanda, baik berupa suara atau bunyi
(seperti dalam bahasa), gambar (seperti rambu lalulintas) gerakan tubuh dan
lain-lain yang secara konvensional digunakan untuk melambangkan sesuatu.

Sedangkan semantik (ilmu dala>lah) adalah bidang linguistik yang
hanya mempelajari hubungan antara tanda linguistik saja; atau bidang studi
yang mempelajari makna yang terkandung dalam satuan-satuan Bahasa.® Al
Khuli mendefinisikan semantik atau ilmu makna adalah cabang dari ilmu
bahasa yang mempelajari hubungan antara rumus (lambang) bahasa dan
maknanya serta mempelajari perkembangan makna kata dari aspek
sejarahnya, macam-macam makna metafora bahasa dan hubungannnya
dengan ungkapan-ungkapan Bahasa.’.

Misalnya ungkapan dalam Bahasa Indonesia kata tangan, maknanya
organ tubuh yang digunakan untuk memegang; mata, maknanya indra
penglihat; telinga, maknanya indra pendengar; kapal, maknanya alat untuk
penyebrangan; Bapak, bermakna orang tua laki-laki; Ibu, bermakna orang
tua perempuan; cahaya, bermakna pancaran sinar yang menerangi; kursi,
nama tempat duduk. Ataupun maksud dari kosakata bahasa asing misalnya
bahasa Arab seperti: ¥l (manusia), % (tangan), ~_S (kursi), < (ayah),

& (Ibu) dan lain sebagainya. Namun untuk maksud yang sama terkadang

> Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 1994).
6 “teori-semantik-dan-bahasa-al-quran.html,”
https://www.literature.my.id, 2018.



ungkapan-ungkapan lain yang berbeda, ataupun dimaknai dengan makna
yang sama tetapi dengan ungkapan yang berbeda. Sebagai contoh ungkapan
bl o) s (manusia) b Jsf \WY) U5l (orang yang berakal), — clls

(ayah dan ibu), ¥ (kuasa), =S (kekuasaan) dan lain-lain.

Perbedaan persepsi dalam memahami pesan yang terkandung dalam
teks bahasa merupakan suatu keniscayaan yang lazim terjadi dalam
kehidupan. Kendati demikian kondisi semacam ini sedapat mungkin
hendaknya diminimalisir agar tidak banyak terjadi dalam berkomunikasi,
sebab dapat menghambat kelancaran komunikasi yang berimplikasi pada
terjadinya miskomunikasi (kesalahpahaman). Kasus perbedaan persepsi juga
sering muncul dalam memahami teks-teks yang menjadi sumber ajaran
agama seperti halnya Al-Qur’an. Al Qur’an merupakan kitab suci yang
berisikan ayat-ayat diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad
SAW yang mengandung pesan-pesan moral dan ajaran bagi manusia dalam
kehidupan, dan terepresentasikan dalam bentuk bahasa manusia yakni

Bahasa Arab, hal ini agar isi pesannya dapat difahami oleh manusia.

Terjadinya perbedaan persepsi dalam memahami pesan  yang
terkandung dalam ayat-ayat Al Qur’an ini diantaranya dilatarbelakangi oleh
karena adanya Al-Qur’an memiliki gaya bahasa yang khas yaitu jawami’ul
kalim yakni redaksi ringkas dan pendek namun luas akan makna; dan sering

satu kata atau ungkapan sering digunakan untuk maksud atau tujuan yang



beragam, ataupun sebaliknya yakni satu maksud atau tujuan tapi

diunggkapkan dengan beragam kata.

Abu Zaid dan juga Muga>til ibnu Salman menyatakan bahwa setiap
kata dalam Al-Qur’an di samping memiliki makna definitif atau dasar, juga
memiliki makna-makna alternatif lain yang disebut wuju>h al-ma ‘na;’ yang
apabila tidak disikapi dengan bijaksana terkadang berpotensi menjadi

pemicu terjadinya gejolak yang antar kelompok atau golongan.

Dalam Al Qur’an banyak digunakan kata yang beragam bentuk kata
jadiannya dan diulang-ulang dalam beberapa ayat yang berbeda dan untuk
pokok pembahasan yang berbeda. Sebagai contoh adalah kata % yad
dalam bentuk mufrad, yang mus}annanya 2%/ o2 yada>ni /yadaini dan
jamaknya adalah jamak taksir (bentuk jamak tak beraturan) A aiydin, yaitu
kata benda yang maknanya tangan.® Adapun yang dimaksud dengan tangan
adalah anggota badan manusia mulai dari ujung jari hingga pergelangan
tangan atau lengan.’ Kata yad tersebut di dalam al Quran diulang sebanyak

seratus dua puluh kali yang terdapat dalam 109 ayat dan 47 surat dalam

7M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra terbesar (Yogyakarta:
Elsaq Press, 2005). h.169

8 Ahamad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir, 14 ed. (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997).

9 Kemendikbud, KBBI V (Kamus Besar Bahasa Indobesia Edisi Kelima).



berbagai tema pembahasan; dan dimaknai dengan beragam pemaknaan.

Sebagai contoh misalnya:

1. 8oall ) a&ails 10 kata aiydiyakum dalam kalimat wa aiydiyakum ila al-
mara>figi dimaknai dengan tangan.'!

2. & S oy géj\ 12 kata biyadihi dalam kalimat allaz}i> biyadihi>
‘uqtatun nika>h dimaknai dengan mempunyai atau kepemilikan. '3

3. et K&K oy N JALd ¥ kata biyadihi dalam kalimat fa subha>na
al laz}i> biyadihi> malaku>tu kulli syai’in dimaknai dengan gengaman
kekuasaan. !>

4, Al ¥ Ly SN 16 kata aiydi>kum, pada kalimat zja>lika bima>
qaddamat aiydi>kum, dimaknai dengan amal perbuatan. '’

5. 2L e any 4l g Jiadll G dan b saa 15 0 '8 Kata bi yadi dan yada>hu

dalam kalimat qu!/ inna al fad}la bi yadillahi yu’ti>hi man yasya>u dan

10 Al-Qur’an Al Karim, n.d. (Al-Maidah:6)

1 KEMENAG RI, “Tafsir Kemenag RI” (Al Quran (Tafsir & By Word) v1.12.3,
n.d.).

12 Al-Qur’an Al Karim. (Al Al-Bagarah: 237)

13 Jalaluddin & Jalaluddin As-Suyuti Al Mahalli, “Kitab Tafsir Jalalain.pdf”
(Bandung: Syirkah Al-Ma’arif, n.d.).

1% Al-Qur’an Al Karim. (Ya>si>n: 83)

15 Al Mahalli, “Kitab Tafsir Jalalain.pdf.”

16 Al-Qur’an Al Karim. (A>1i Imran: 182)

7RI, “Tafsir Kemenag RI.”

18 Al-Qur’an Al Karim. ( Al-Hadi>d:29 & Al Maidah: 64)



bal yada>hu mabsut}atani, dimaknai dengan anugrah, karunia atau

kedermawanan. '’

Di dalam Al Qur’an juga terdapat kata yang bentuknya sangat mirip
dengan kata benda (isim) I (jamak dari ), yaitu fi’il (kata kerja) & ( 3
\J-\j-' — 3l —) yang maknanya memberi pertolongan, atau menguatkan; dan
kata tersebut dalam Al Qur’an diulang sebanyak sebelas kali, seperti dalam
kalimat &35 & 2344, 5805 dalam surat At-Taubah ayat 40 yang bermakna
menguatkan, dan kalimat e el 28315 dalam surat Al Anfa>1 ayat 26, yang

bermakna membantu atau menolong.?°

Beragamnya bentuk kata yad atau al yad yang terdapat dalam Al-Qur’an
seperti bentuk mufrad, mutlanna, jamak, mustaqillah maupun id}afah;
kesemuanya itu memungkinkannya untuk dimaknai dengan pemaknaan
yang berbeda meski berasal dari kata dasar yang sama. Bahkan satu kata atau
ungkapan bisa saja akan melahirkan makna yang berbeda-beda bila

digunakan di tempat dan waktu yang berbeda.

Dari contoh kasus pemaknaan kata yad atau al-yad di atas dapat kita
lihat, bahwa kata yad atau al-yad tidak mesti dimaknai dengan tangan yang

secara denotatif yakni sebagai bagian dari organ tubuh; akan tetapi dalam

19 Abu Fida Ismail bin Kasir bin Kasir, Tafsir Ibnu Kasir (Maugi’ Ummul Kitab
Li al-Abhast Wa ad-Dirasat al Elektroniyyah, n.d.).

20 "Alimi Zadah Faidhullah Al-Hasani Al-Maqaddasi, Fathurrahman Li Thalibi
Ayatil Qur’an (Indonesia: Maktabah Dahlan, n.d.).



realitasnya memiliki beragam makna secara konotasi seperti tangan,
kekuasan, kepunyaan, perbuatan ataupun karunia.?!' Abu ‘Abdillah Al-
Husain bin Muhammad Al-Da>mag{a>ni> mengungkapkan bahwa kata
yad (tangan) memungkinkan dimaknai dengan empat pemaknaan yaitu:
anggota badan, perbuatan, kuasa / kekuasaan, sifat (dermawan / kikir).??
Pemaknaan tidak cukup hanya didasarkan pada makna kosakata kamus
(Ieksikal), tetapi perlu juga didasarkan pada pertimbangan struktur kalimat

(gramatikal) dan situasi serta kondisi yang melingkupinya (kontekstual).

Meskipun makna merupakan sesuatu bidang dari studi Bahasa yang
dianggap sederhana namun dalam realita besar implikasinya pada ranah
sosial. Hal ini penulis anggap sebagai bagian dari problem akademik, yang
memerlukan penyelasaikan melalui kajian ilmiah dengan pendekatan makna
linguistik. Karena itulah peneliti termotifasi untuk melakukan telaah dan
kajian terhadap kasus tersebut dengan harapan dapat memberikan kontribusi
untuk mengurai problem sosial dan akademik; sekaligus membuktikan

bahwa linguistik meiliki peran penting dalam menyelesaikan problem sosial.

Dari latar belakang diatas penulis memandang perlu untuk melakukan

penelitian dalam rangka membongkar makna kata al-yad dan kata jadiannya

2L RI, “Tafsir Kemenag RI.”

22 Abu ‘Abdillah Al-Husain bin Muhammad Al-Damagani, “Al-Wujuuh wa
Al-Nazaa'ir li Al-Alfaazi Kitaabillahi Al-'Aziiz” (Jumhuriyyah Mishra Al-’Arabiyyah
Wizarah Al-Auqaf Al- Majlis Al-A’la li As-Syu’uni Al-Islamiyyah Lajnah lhyaa’i Al-
Turats, 2008).



yang terdapat dalam Al -Qur’an secara komprehensip, sistematis dan
mendalam menggunakan teori semantik dasar yakni pemaknaan denotatif —
konotatif, berdasarkan pertimbangan leksikal-gramatikal dan tekstual-
kontekstualnya, dengan judul Makna Al-Yad Dalam Al-Qur’an (Analisis

Semantik)

1.2 RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH

Dari fenomena dan kasus yang telah dikemukakan dalam latar belakang,
dapat kita fahami bahwa kata yad atau al yad dan kata jadiannya dalam Al-
Qur’an, yang diulang lebih dari seratus kali tidak bisa dimaknai hanya
dengan satu makna (fangan) saja tetapi perlu pemaknaan yang lain. Untuk
itu diperlukan ditelaah secara cermat dan mendalam menggunakan
pendekatan semantik (I/lmu Dala<lah), agar mendapatkan makna yang
sesuai (mugqtad}a al-ha<l),; sehingga akan menghasilkan pemahaman yang
lebih relevan dan faktual.

Agar penelitian ini dapat lebih fokus, maka penulis memandang perlu
membuat pertanyaan penelitian sebagai rumusan masalahnya. Adapun
pertanyaan-pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Apa makna denotatif dan konotatif kata al-yad dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana pemaknaan denotatif dan konotatif kata a/-yad dalam Al-

Qur’an berdasarkan teori semantik ?

3. Apa peran konteks dalam menentukan makna konotatif ?



Selain rumusan masalah diatas peneliti juga perlu membuat suatu
batasan masalah dalam penelitiannya. Adapun batasan masalah dalam
penelitian ini adalah, bahwa penelitian ini dibatasi pada pembahasan makna
denotasi dan konotasi kata al-yad yang terdapat dalam Al-Qur’an
berdasarkan analisis teori semantik dengan pertimbangan sisi leksikal dan

gramatikal serta tekstual dan kontekstual.

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan masalah dia atas,
setidaknya peneliti memiliki dua tujuan pokok dari penelitian ini. Adapun

tujuan pokok dari dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk menunjukkan adanya beragam pemaknaan kata yad atau al-yad
dan berbagai kata jadiannya yang terdapat dalam Al Qur’an

2. Untuk membongkar teori pemaknaan secara denotasi dan konotasi tkata
yvad atau al- yad dan berbagai kata jadiannya yang terdapat dalam Al
Qur’an secara komprehensip dan mendalam menggunakan teori
semantik berdasarkan pertimbangan leksikal dan gramatikal setra
tekstual dan kontekstual agar pemaknaannya lebih tepat sasaran

(mugqtad}a al-ha<l).
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1.4 MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas maka
setidaknya penelitian ini diharapkan memberikan dua manfaat yang meliputi
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan
dapat berguna untuk pengembangan khazanah keilmuan, khususnya
keilmuan Bahasa dan Sastra Arab dalam bidang semantik atau ilmu dalalah.
Sedangkan secara praktisnya penelitian ini diharapkan dapat melengkapi
hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya sekaligus dapat digunakan
sebagai acuan bagi para peneliti berikutnya.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan solusi alternatif
dalam menyelesaikan masalah sosial yang terjadi akibat adanya pemaknaan
yang kurang faktual dan pendekatan yang kurang komprehensif dalam
pemaknaan, yang berpotensi memicu terjadinya perselisihan antar indifidu

maupun golongan.

1.5 KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka mutlak diperlukan dalam suatu penelitian. Kajian pustaka
ini berfungsi suatu acuan dalam melakukan penelitian, sebagai upaya untuk
mengetahui tingkat kebaharuan dan letak perbedaan penelitian yang
dilakukan dengan penelitian-penelitian lain. Tinjaun ini dilakukan dengan
cara mencari dan membaca data dan penelitian yang relevan, baik

berdasarkan objek formal maupun objek materialnya. Diantara penelitian
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penelitian yang pernah dilakukan yang berkaitan dengan objek formal

maupun objek material penelitian ini adalah:

1.

Penelitian Inayatussahalihah dengan judul Metonimia Konseptual
Dalam Al-Quran: Analisis Kognitif Makna Wajh Dan Yad. Dalam
penelitian ini ia memaparkan makna metonimia konseptual dalam Al-
Quran yang menggunakan istilah berkaitan dengan bagian tubuh
manusia, khususnya kata wajh ,,wajah® dan yad ,tangan®. Kajian
berpegang pada teori metonimia konseptual. Dari 20 surah itu,
ditemukan 20 ayat yang mengandung kata wajh dan 24 ayat yang
mengandung kata yad. Berdasarkan analisis makna, kata wajh dalam Al-
Quran digunakan untuk mengacu pada diri (persona), zat (Allah), dan
keridaan. Kata yad digunakan untuk menunjuk makna diri (persona),
kekuatan, kekuasaan, jari dan telapak tangan, serta sifat kikir dan
dermawan. Konsep metonimik yang digunakan antara lain part for
whole, whole for part, place for what located there, dan cauce for effect.?’
Penelitian Mila Fatmawati, Ahmad Izzan dan Dadang Darmawan yang
berjudul Analisis Semantik Kata Syukur Dalam Alquran. Dalam
penelitian ini dipaparkan banyak istilah dalam Alquran yang berkaitan

dengan kata syukir. Orang lazim mengartikan kata syukiir dengan

3 |Inayatussahalihah, “Metonimia Konseptual Dalam Al-Quran: Analisis
Kognitif Makna Wajh Dan Yad.,” Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan
Kebahasaaraban 5 (2018).
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makna pujian, memuji dan berterimakasih. Kata syukir di dalam
berbagai bentuknya ditemukan sebanyak 75 kali tersebar dalam 69 ayat
dan 37 surat, terbagi ke dalam 18 bentuk (derivasi). Kata syuktr menjadi
kata yang menarik untuk dikaji lebih dalam untuk mengungkap makna
syukiir yang sesuai dengan makna yang disebutkan dalam Al Qur’an
maka kata syukur tersebut dianalisis dengan menggunakan pendekatan

semantik, yaitu teori semantic Toshihiko Izutsu.?*

. Penelitian Fauzan Azima tentang Semantik AlI-Qur'an (sebuah Metode
Penafsiran), di dalamnya dikatakan bahwa salah satu metode penafsiran
yang dipandang cukup relevan digunakan pada saat ini adalah metode
semantik. Semantik merupakan salah satu kajian linguistik tentang
makna, yang salah satu pendekatannya adalah pendekatan kontekstual,
dimana dalam hal ini konsep-konsep yang terdapat pada kata di dalam
al-Qur'an diteliti maknanya dengan melihat dari beberapa faktor, mulai
dari sejarah penggunaan suatu kata, bagaimana perubahan maknanya,
dan konsep seperti apa yang terkandung di dalam kata tersebut. Semantik
al-Qur 'an menggunakan pendekatan = sosio-linguistik  untuk
mengungkapkan pembentukan konsep yang dikandung dalam sebuah

kata di dalam al-Qur 'an. Metode ini diawali dengan penjelasan definisi

24 Mila Fatmawati, Dadang Darmawan, dan Ahmad Izzan, “Analisis
Semantik Kata Syukdr Dalam Alquran,” Al-Bayan: Jurnal Studi IImu Al- Qur’an dan
Tafsir 3, no. 1 (2018), https://doi.org/10.15575/al-bayan.v3i1.3129.
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kata, pengungkapan kesejarahan kata dari awal kata tersebut diucapkan
oleh masyarakat Arab hingga digunakan dalam al-Qur 'an, hubungan
antara kata tersebut dengan kata yang lain di dalam ayat maupun surah
(munasabah), dan menjelaskan konsep- konsep yang terkandung di

dalamnya hingga membentuk sebuah pandangan dunia al-Qur 'an.?®

Berangkat dari penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya tentang peran semantik dalam memaknai kosa kata al-Qur’an,
dan semantik sebagai metode penafsiran; dalam upaya untuk saling
melengkapi hasil penelitian yang sudah dilakukan maka peneliti akan
melakukan penelitian tentang metode menentukan makna denotatif dan
konotatif kata al-yad dalam al-Qur’an. Hal ini peneliti anggap urgen karena
untuk mendapatkan pemahaman yang benar tentang pesan yang terkandung

dalam teks kita musti memahami terlebih dahulu tentang relevansi makna.

Suatu ungkapan ada kalanya dapat difahami sesuai dengan makna
dasar kata, namun ada kalanya mengandung pesan lain yang tidak sama
dengan makna kata yang diungkapkan. inilah yang disebut dengan makna
denotatif dan konotatif. Selanjutnya sebagai objek materialnya peneliti

memilih kata a/-yad untuk dijadikan sebagai objek penelitian dan semantik

% Fauzan Azima, “Semantik Al-Qur’an (sebuah Metode Penafsiran),” Tajdid
Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 1 (2017).
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sebagai objek formal; dengan judul penelitian Makna Denotatif dan

Konotatif Al-Yad Dalam Al Qur’an (Analisis Semantik)

1.6. KRANGKA TEORITIK

1.6.1 Pengertian Makna

Secara etimologi kata makna dalam bahasa Indonesia merupakan
kosa kata serapan yang diadopsi dari kosa kata Arab ma ‘na>, dari kata kerja
‘ana> -ya‘ni> yang berarti maksud. Sedangkan kata ma ‘na> bentuk
bentuk isim maf’ul-nya yang artinya sesuatu yang dimaksud; dalam kontek
bahasa berarti sesuatu yang dimaksud dari lafal atau ungkapan.?® Makna
sama dengan arti atau maksud dari sesuatu;?’ makna dapat juga diartikan
dengan pengertian yang diberikan pada suatu bentuk kebahasaan.?

Dalam bahasa Araab terdapat istilah yang digunakan untuk menyebut
cabang linguistik tentang makna yang kenal dengan istilah dalalah (ilmu
dalalah). Kata dala>lah  secara etimologi berasal dari kata dasar fi’il
sl~ula>s|~~i dalla-yadullu yang berarti menujukkan; dala>lah adalah

bentuk mas>darnya yang berarti petunjuk.>’ Secara terminologi menurut Al

Khuli mendefinisikan cabang dari ilmu bahasa yang mempelajari hubungan

26 Ristek Muslim, “KAMUS ARAB INDONESIA” (Surabaya: Google Play,
2012).

27 M Dahlan Al Barry & Pius A Partanto, Kamus llmiah Populer (Surabaya:
Arkola, 2001).

28 Kemendikbud, KBBI V (Kamus Besar Bahasa Indobesia Edisi Kelima).

2 Muslim, “KAMUS ARAB INDONESIA.”
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antara rumus (lambang) bahasa dan maknanya serta mempelajari
perkembangan makna kata dari aspek sejarahnya, macam-macam makna
metafora bahasa dan hubungannnya dengan ungkapan-ungkapan Bahasa.*’.
Makna merupakan hal yang paling krusial dalam kajian semantik.
Kendati demikian, kata makna memiliki pengertian yang sangat beragam;
bahkan kata makna sebagaimana yang dikatakan oleh Odgen dan Richrads
dalam The Meanig of meaning bahwa makna memiliki lebih dari enam
belas pengertian atau definisi yang berbeda-beda.’!
Adapun secara terminologi para pakar linguistik berbeda-beda
dalam membuat definisi tentang makna. Berikut adalah pendapat

beberapa pakar linguistik tentang definisi makna:

1. Ferdinand de Saussure berpendapat bahwa makna (semantik) adalah
konsep yang dimiliki oleh suatu tanda linguistik.>?

2. Ulman menyatakan bahwa makna (semantik) adalah gabungan dari
maksud dan perkataan.>

3. Sedangkan meurut Homby makna adalah apa yang kita artikan atau

yang dimaksud oleh kita.>*

30 “teori-semantik-dan-bahasa-al-quran.html,”
https://www.literature.my.id, 2018.

31 Erwin Suryaningrat, “Pengertian, Sejarah Dan Ruang Lingkup” 12 (2013):
108.

32 Chaer, Linguistik Umum.

3 Chaer.

34 Chaer.
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4. Purwodarminto mendefinisikan makna dengan arti atau maksud.>’

Secara umum makna sama dengan arti atau maksud yang
tersimpul dari suatu kata, ungkapan atau tanda linguistik lainnya yang
menyatu dan saling bertautan. Sebab jika satu kata atau ungkapan tidak
dapat dihubungkan dengan sesuatu, peristiwa atau keadaan tertentu
maka artinya makna atau ungkapan tersebut tidak memiliki makna.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa makna merupakan hubungan antara kata, frasa, kalimat, dan
konsep atau gagasan dengan hal, benda atau objek yang dituju. Makna
akan terpengaruh oleh siapa penuturnya, di mana, kapan ungkapan itu
dituturkan, serta dalam situasi dan kondisi bagaimana tuturan itu
diungkapkan. Oleh karena itu kata-kata yang berasal dari satu akar kata
yang sama apabila pergunakan dalam situasi dan kondisi yang berbeda
maka akan berimplikasi pada makna yang berbeda pula.

Sobur menyatakan, bahwa salah satu cara yang digunakan oleh
para ahli linguistik untuk membedakan lingkup makna secara lebih
besar adalah dengan membedakan antara makna denotatif dan makna
konotatif. ¢ Jika pemaknaan didasarkan pada kesesuaian antara

ungkapan dengan referennya tanpa adanya nilai rasa baik positif

35 Chaer.
36 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006).h. 262
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ataupun negatif maka maknanya disebut makna denotatif; namun jika
dalam pemaknaan terdapat adanya nilai rasa dan pemaknaannya tidak
sesuai dengan referennya maka maknanya disebut dengan makna
konotatif.*’

Jika objeknya makna leksem atau kosa kata maka disebut
makna leksikal; jika objeknya makna dalam susunan ketatabahasaan
maka disebut makna gramatikal.’® Jika pemaknaannya sesuai dengan
konsep yang terkandung dalam teks tanpa adanya hubungan asosoatif
dengan maka kata lain maka disebut dengan makna
tekstual(konseptual); tapi jika pemaknaannya didasarkan pada ada
hubungan asosiatif dengan makna kata lain, yakni hubungan kata
dengan situasi atau keadaan diluar bahasa maka disebut dengan makna
kontekstual. * Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa
pemaknaan denotasi dan konotasi suatu ungkapan itu didasarkan pada

aspek leksikal-gramatikalnya serta tekstual-kontekstualnya.

1.6.2 Jenis —Jenis Makna
Sacara umum makna terdiri dari dua pemaknaan yakni makna

denotatif yakni makna bahasa yang lugas sesuai objek yang disebut dan

37 Baca, Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta:
Rineke Cipta, 2009).h.63-70

38 Abdul Chaer&Liliana Muliastuti, “Modul Semiotika Bahasa Indonesia
vol :1.”
3% Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. h. 72-74
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makna konotatif yakni makna kiasan. Pemaknaan baik secara denotatif
maupun  konotatif terjadi disebabkan adanya faktor yang
melatarbelakanginya baik internal teks maupun eksternal teks. Secara
internal pemaknaan sebuah teks dapat ditinjau dari sisi leksikal dan
gramatikalnya. Sedangkan secara eksternal makna sebuah teks dapat

ditinjau dari sisi tekstual dan kotekstual.

a. Makna Denotatif (Al Ma‘na> Al-Dala>li)

Secara etimologi denotatif atau denotasi berarti makna
yang sebenarnya hanya memiliki satu penafsiran. *° Makna
denotatif atau denotasi artinya adalah makna yang jelas, pasti
dan tidak anbigu. Ungkapan yang mengandung makna denotatif
ini lebih digunakan dalam Bahasa ilmiah, dengan tujuan agar
gagasan yang disampaikan tidak multi tafsir yang berpotensi
menimbulkan salah pengertian.

Berikut adalah beberapa pengertian dari makna denotatif
menurut beberapa ahli: Maskurun menyatakan bahwa makna
denotatif adalah makna yang apa adanya, makna dasar yang

bersifat umum, netral dan tanpa adanya campuran nilai rasa

40 pjus A Partanto, Kamus llmiah Populer. h. 101
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yang bersifat kiasan.*' Menurut J Parera makna denotatif
artinya makna yang alami, apa adanya dan wajar; yang di
maksud wajar adalah sesuai dengan hasil observasi, pembatasan

dan pengukuran. #?

Sedangkan menurut Harimurti
Kridalaksana makna denotatif adalah makna sebenarnya,
makna yang lugas didasarkan pada konversi tertentu.*?

Dari beberapa pendapat pakar linguistik tersebut dapat
disimpulkan, bahwa makna denotatif adalah makna yang
sebenarnya, bersifat umum dan apa adanya, tanpa adanya
campuran nilai rasa yang bersifat kiasan. Misalnya ketika ada

seseorang mengatakan bergandeng tangan maka yang dimaksud

adalah saling menggandeng tangan.**

Makna Konotatif ( Al-Ma‘na Al D}imniy)
Secara etimologi konotasi atau konotatif berarti makna
tambahan.* Makna konotatif atau makna konotasi dalam KBBI

diartikan sebagai makna yang ditambahkan pada makna

41 A Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana,

Analisis Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001).

42 D Parera, Teori Semantik (Jakarta: Erlangga, 2004).
43 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Jakarta: Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa,” 1997.

4 Raka Noor Adiatmaja dan Martutik Martutik, “Pengasaran Makna dalam

Bahasa Jurnalistik,” BASINDO: jurnal kajian bahasa, sastra Indonesia, dan
pembelajarannya 4, no. 1 (2020): 102—-11.

4> Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Populer.
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denotasi.*® Makna konotasi adalah makna yang disertai nilai
rasa tambahan yang bersifat kiasan, mengandung gagasan atau
perasaan yang di luar makna literal atau makna primer dari suatu
ungkapan. Suatu ungkapan dapat dikatakan bermakna konotatif
apabila ungkapan tersebut mengandung atau memiliki nilai
emosi tertentu.

Dalam berbicara bisa saja seseorang mengungkapkan
sesuatu dengan ungkapan atau kata-kata yang sama, namun
karena adanya emosional tertentu menyebabkan kata-kata yang
diucapkan atau ungkapannya memiliki makna dan tujuan yang
berbeda. Misalnya: “Menteri Sekretaris Negara sebagai tangan
kanan Presiden”; tangan kanan dalam ungkapan tersebut
bermakna orang kepercayaan. Itulah yang dimaksud dengan
makna konotatif yakni makna lain di samping makna

denotatif.*.

c¢.  Makna Leksikal (Al Ma‘na Al-Mu‘jamiy)
Secara etimologi istilah leksikal berasal dari kata

leksikon yang artinya kamus, sehingga makna leksikal disebut

46 Kemendikbud, KBBI V (Kamus Besar Bahasa Indobesia Edisi Kelima).
47 Susiati Susiati, “Semantik: Teori Semantik, Relasi Makna, Marked, dan
Unmarked,” 2020.
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juga dengan makna menurut kamus.*® Artinya, makna leksikal
adalah makna kata seperti yang terdapat dalam kamus.
Sebagaimana yang dinyatakan Abdul Chaer, bahwa leksikal
adalah bentuk ajektif yang diturunkan dari bentuk nomina
leksikon yaitu kosakata atau perbendaharaan kata.*

Makna leksikal disebut juga dengan makna leksem atau
kata yang melambangkan benda, peristiwa, objek dan lain-
lain. * Dengan demikian apa bila ada pemaknaan yang
didasarkan pada makna yang terdapat dalam kamus maka
pemaknaannya disebut dengan makna leksikal.

Makna leksikal bersifat tetap, berdiri sendiri dan tidak
terikat dengan kata lain; pemaknaannya selalu denotatif. Kata
yang mengandung makna leksikal adalah kata apa saja yang
terdapat dalam kamus; seperti : tangan berarti organ tubuh mulai
dari ujung jari sampai pergelangan atau lengan, belai berarti

usap atau elus, mata berarti indra penglihat dan lain-lain.>!

d.  Makna Gramatikal (Al Ma‘na An-Nahwiy / Al-Tarki>biy)

48 Pius A Partanto, Kamus lImiah Populer. h. 405

4 Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. h. 60

%0 Nur Rahmawati dan Didah Nurhamidah, “Makna Leksikal Dan Gramatikal
Pada Judul Berita Surat Kabar Pos Kota,” Jurnal Sasindo Unpam, 6 (2018): 1.

51 Kemendikbud, KBBI V (Kamus Besar Bahasa Indobesia Edisi Kelima).
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Secara Etimologi gramatikal berasal dari kata gramatika
dalam bahasa Indonesia,*? dan grammar dalam bahasa Inggris
yang berarti tata bahasa. > Makna gramatikal makna yang
didasarkan pada struktur tata Bahasa.>* Tata Bahasa merupakan
kumpulan kaidah tentang struktur gramatikal Bahasa yang
meliputi fonologi (bunyi Bahasa), morfologi (bebtuk kata) dan
sintaksis (hubungan kata dengan kata atau satuan lain yang lebih
besar).53

Makna gramatikal adalah makna yang didasarkan pada
stuktur atau susunan tata Bahasa. Makna gramatikal bisa timbul
dari peristiwa tata Bahasa seperti nosi yakni perubahan makna
dasar disebabkan oleh adanya imbuhan, pengulangan,
pemajmukan kata yang disesuaikan dengan tata Bahasa dan

kontek pemakaiannya 5,

Makna granatikal adalah kebalikan dari makna leksikal yang
ciri-cirinya juga berbanding terbalik antara keduanaya.

Misalnya:

52 Kemendikbud.

33 John M. Echols & Hassan Shadily, KAMUS INGGRIS INDONESIA (Jakarta:
Gramedia, 2005).

4 Pijus A Partanto, Kamus llmiah Populer. h. 206

5 Kemendikbud, KBBI V (Kamus Besar Bahasa Indobesia Edisi Kelima).

%6 Fitri Amilia dan Astri Widyaruli Anggraeni, Semantik: Konsep dan Contoh
Analisis (Pustaka Abadi, 2019).
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1. Jlka makna leksikal adalah makna asli, sedangkan makna

gramatikal makna sesuai konteks

2. Jika makna leksikal bersifat tetap, sedangkan makna
gramatikal bisa berubah-ubah sesuai proses gramatikal yang
terjadi pada kata tersebut

3. Jika makna leksikal berdiri sendiri, sedangkan makna

gramatikal terikat dengan kata lain yang mengikutinya.>’

e. Makna Tekstual (Al Ma‘na Al-Lafz{i>)

Secara etimologi kata tekstual berasal dari Bahasa
Inggris text yang berarti isi, bunyi atau gambar-gambar dalam
sebuah buku.’® Teks dapat juga diartikan dengan naskah yang
berupa kata-kata asli dari pengarang, kutipan kitab suci yang
dijadikan sebagai dasar untuk pidato, memberikan pelajaran dan
lain sebagainya.* Abdul ~Chair dalam bukunya Pengantar
Semantic Bahasa Indonesia, mengistilahkannya dengan makna

konseptual, yakni makna yang sesuai dengan konsepnya,

57 Rahmawati Nur dan Nurhamidah Didah, “Makna Leksikal Dan Gramatikal
Pada Judul Berita Surat Kabar Pos Kota (Kajian Semantik),” Jurnal Sasindo Unpam 6,
no. 1(2018): 39-54,
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/Sasindo/article/view/1336.

58 Shadily, KAMUS INGGRIS INDONESIA.

9 Kemendikbud, KBBI V (Kamus Besar Bahasa Indobesia Edisi Kelima).
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refernnya atau makna yang terbebas dari asosiasi (hubungan)
dengan apapun di luar teks.*

Teks merupakan seperangkat atau satuan unit bahasa
baik lisan maupun tilisan yang memiliki ukuran tertentu, makna
tertentu dan tujuan tertentu. Karena itu, kata yang sama tetapi
terdapat pada jenis teks yang berbeda berpotensi mengakibatkan
makna yang berbeda pula. Teks bisa berupa kata, kalimat,
paragraph atau wacana yang memiliki karakteristik tertentu,
secara kognitif dapat dipahami dan diterima secara
konvensional, dan karakteristik teks itu sendiri disebut dengan
tekstur (texture).%!

Teks bersifat sistematis, memiliki struktur yang teratur
dan elemen-elemen yang apabila terjadi perubahan pada salah
satu elemennya maka akan dapat mengakibatkan dampak yang
sistemik. Dengan demikian makna tekstual dapat dipahami
sebagai makna yang berkaitan erat dengan isi suatu teks atau
naskan secara keseluruhan tanpa ada kaitkan dengan situasi di

luar teks.%?

80 Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. h.72
61 Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana,

Analisis Semiotik, dan Analisis Framing. h. 52

2012).

62 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Cet. 6. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
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Makna Kontekstual (Al Ma‘na Al-Siya>qi>y)

Istilah kontekstual berasal dari kata konteks, secara
etimologi berarti situasi,yang ada hubungannya dengan suatu
kejadian. © Menurut J.D Parera yang dimaksud kontekstual
adalah suatu ujaran yang berbentuk uraian atau kalimat dengan
maksud untuk mengetahui makna dari ujaran tersebut dalam
situasi yang ada hubungannya dengan peristiwa. ¥ Makna
kontekstual merupakan gabungan antara makna internal teks
dengan sesuatu yang secara eksternal melingkupi teks; atau
pemaknaan terhadap internal teks atau wacana dengan
didasarkan pada sesuatu yang secara eksternal melingkupi teks
atau wacana tersebut.

Secara garis besar, konteks dapat dikelompokkan
menjadi dua macam, yaitu konteks bahasa (linguistic contect)
dan kontek Iluar bahasa (extra linguistic contect). Yang
dimaksud dengan konteks bahasa adalah situasi komunikatif
yang mempengaruhi penggunaan bahasa, seperti variasi bahasa
dan ringkasan wacana. Sedangkan yang dimaksud dengan
konteks luar bahasa adalah unsur-unsur luar bahasa yang

mempengaruhi maksud tuturan, seperti waktu dan tempat

83 Kemendikbud, KBBI V (Kamus Besar Bahasa Indobesia Edisi Kelima).
64 Baca. Parera, Teori Semantik.h.219-234
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bicara, siapa yang terlibat dalam pembicaraan dan cara
penyampaian.

Konteks dipengaruhi oleh hal-hal di luar teks, seperti
situasi di mana teks itu diproduksi, siapa yang terlibat dalam
pembicaraan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
makna kontektual adalah pemaknaan terhadap suatu ujaran atau
ungkapan dengan dihubungkan pada situasi, kondisi dan
peristiwa yang menaunginya; atau adanya hubungan (asosiasi)

antara teks dengan luar teks.®

1.7 METODE PENELITIAN
Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data
deskriptif dari sumber data yang diamati.®® Metode ini digunakan mulai
dari tahapan pengumpulan data, menganalisis data hingga penyajian
data. Setelah data-data diperoleh kemudian dilakukan analisis,

selanjutnya hasi analisis akan disajikan sebagai hasil dari penelitian;

85 Baca. Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia.h. 72-74.
% Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kulatitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012). h. 87.
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karena penyajian hasil analisis data merupakan aspek yang paling inti

dari suatu penelitian.

a.

C.

Jenis penelitian.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka
(library research), yaitu penelitian yang hanya dilakukan dari kamar
kerja peneliti atau di perpustakaan, di mana peneliti memperoleh
data penelitiannya lewat buku-buku atau sumber informasi pustaka

lainnya.®’

Sumber data.

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah
sumber data tunggal yaitu Al-Qura’an Al-Karim, hal ini
dikarenakan tema yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah
pemaknaan kata al-yad yang terdapat di dalam Al-Quran. Meskipun
data diambil dari sumber yang tunggal, namun dalam proses
selanjutnya diperlukan kitab-kitab atau buku-buku yang akan
dijadikan sebagai referensi seperti tafsir, linguistik, semantik dan
buku-buku atau kitab-kitab serta artikel lainnya yang memiliki
relefansi dengan pembahasan ini.

Tekhnik pengumpulan data.

7 M. Zein, Metode Penelitian Bahasa: Pendekatan Struktural (Padang: UNP

Press, 2014).
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Langkah selanjutnya adalah penjaringan atau pengumpulan
data; tekhnik penjaringan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tekhnik simak, baca dan catat; yaitu dengan cara menelaah
dan membaca objek secara berulang-ulang lalu dilanjutkan
pencatatan sesuai dengan tujuan penelitian. ®® Adapun objek yang
ditelaah dan dibaca adalah sumber-sumber data tertulis yang atau

pustaka (dokumentasi).

d. Tekhnik analisis data.

Setelah data-data diperoleh, selanjutnya data-data tersebut
akan dilakukan analisis satu persatu untuk dicarikan dan ditentukan
pemaknaan yang relevan apakah dimaknai secara denotasi atau
konotasi berdasarkan tinjauan tektual - kontektual, dan leksikal -
gramatikal; dengan menggunakan metode padan (identity method)
yaitu dengan mengelompokkan identitas satuan lingual tertentu
dengan menggunakan alat penentu di luar bahasa yang
bersangkutan.” Dengan kata lain metode padan ini alat penentunya
terlepas dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang diteliti. 7

Adapun alat penentunya adalah menggunakan metode referensial

% Zein. h. 95.

8 Mahsun, Metodologi Penelitian Bahasa Tahapan Strategi, Metode, Dan
Tekniknya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007).

70 7ein, Metode Penelitian Bahasa: Pendekatan Struktural. h. 98
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yaitu kenyataan yang ditunjuk oleh bahasa. Referen bahasa adalah
benda, tindakan, sifat, keadaan, jumlah, dan sebagainya, yang
mengacu kepada dunia nyata kehidupan manusia’!

Tekhnik penyajian data.

Setelah data-data yang diperoleh dilakukan analisis
selanjutnya peneliti akan melakukan penyajian hasil analisis data.
Pada tahap penyajian hasil analisis data merupakan upaya untuk
menyajikan wujud laporan tertulis tentang apa tang telah dihasilkan
dari kerja analisis, khususnya yang sesuai dengan kaidah. 7?
Penyajian hasil analisis data ini merupakan prinsip-prinsip
penyajian data yang meliputi aspek-aspek inti dari penelitian. Dan
gambaran secara menyeluruh terhadap penelitian akan dapat

diperoleh pada tahap yang terakhir ini.

1.8 SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan sangatlah di butuhkan sebagai landasan

dalam penulisan dan penyajian hasil penelitian agar laporan hasil penelitian

tersusun dengan jelas dan berkesinambungan. Sistematika pembahasan

dalam penyajian hasil penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa bagian

1 Zein. h. 99
2 Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa (Yogyakarta:

Duta Wacana University Press, 1993).h.7
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yang terdiri dari beberapa bab yang masing masing bab terdiri dari beberapa
sub-bab sesuai dengan materi yang akan dibahas.
Adapun sistematika secara rincinya adalah sebagai berikut:

Bab 1. Pendahuluan; yang di dalamnya mencakup latar belakang
masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab II. Kata Al-Yad dan Kata Jadiannya Dalam Ayat-Ayat Al
Qur’an; dalam bab ini akan disajikan data-data berkaitan sebaran kata yad
atau kata jadiannya dalam Al-Qur’an serta tabel sebarannya dalam ayat-

ayat Al-Qur’an berdasarkan urutan surat dari Al-Qur’an.

Bab III. Analisis Makna Semantik Kata Al Yad Dalam Al Qur’an;
di dalam bab ini akan disajikan hasil analisis makna semantik dari kata al-
vad atau kata jadiannya yang terdapat dalam Al-Qur’an secara komprehensif
berdasarkan urutan surat dengan cara dikelompokkan pada pemaknaan
denotasi atau konotasi kemudian dianalisis berdasarkan tinjauan makna

leksikal - gramatikal. dan tekstual- kontektual

IV. Penutup; di dalam bab ini akan disajikan kesimpulan dari hasil
analisis dari penelitian yang telah dilakukan dan saran kepada pembaca

maupun peneliti berikutnya dalam upaya penyempurnaan penelitian ini.
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BAB IV
PENUTUP

4.1. KESIMPULAN

Dari pembahasan makna kata al-yad yang terdapat dalam Al-Qur’an
dengan menggunakan analisis semantik denotatif-konotatif, berdasarkan aspek
leksikal-gramatikal dan tekstual- kontekstual maka dapat dibuat suatu

kesimpulan:

1. Kata al-yad dalam penggunaannya ada kalanya berdiri sendiri di luar
struktur gramatikal dan ada kalanya masuk dalam struktur gramatikal
kalimat.

2. Kata al-yad yang terdapat dalam Al-Qur’an tidak ada yang berdiri sendiri,
tetapi semua masuk dalam struktur gramatikal kalimat.

3. Kata al-yad jika kedudukannya dalam struktur kalimat berstatus sebagai
fa’il atau maful maka dapat dimalnai secara denotatif (tangan sebagai organ
tubuh) dan juga konotatif (makna kiasan) sesuai siyakul kalimat dan kontek
yang menaungi.

4. Jikakata al-yad di dahului isim z}araf baiyna menjadi satu rankaian kalimat
yang membentuk strukur idiomatik yakni baiyna + yad (mufrad) / yadaiy
(mutjanna) aiydi (jamak), maka menunjukkan makna konotasi di depan,
sebelumnya, di sisi, bersama dan pada saat itu.

5. Jika kata al-yad didahului isim z{araf baiyna dan khalfa menjadi satu

rankaian kalimat yang membentuk strukur idiomatik yakni baiyna + yad
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(mufrad) / aiydi (jamak) + khalfa maka menunjukkan makna konotatif
vang telah lalu dan yang akan datang, atau depan dan belakang.

. Jika kata al-yad yang disandarkan pada zat Allah SWT, maka
memungkinkan dimaknai secara denotatif maupun konotatif dengan
didasarkan pada konteks yang melatarinya.

Jika kata al-yad didahului kata kerja (fiil) gaddama, ‘amila dan kasaba
menjadi satu  rankaian kalimat yang membentuk strukur idiomatik
(ungkapan khusus dalam Bahasa) yakni qgaddamat / ‘amilat / kasabat +
yad (mufrad) / aiydi (jamak), maka menunjukkan makna konotatif

perbuatan yang telah dilakukan.

4.2. SARAN

Demikian uraian pemaknaan kata al-yad yang terdapat dalam Al-

Qur’an secara semantik denotatif-konotatif di dasarkan pada makna leksikal-

gramatikal dan tekstual kontekstual yang dapat disajikan. Besar berharap

kiranya tulisan ini dapat menambah khazanah penelitian semantik dan

melengkapi penelitian sebelumnya. Namun demikian penulis menyadari bawa

dalam penyajian hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, karenanya

penulis berharap kritik dan sarannya dari para pembaca untuk penyempurnaan

penyajian berikutnya. Dan kepada para peneliti berikutnya penulis berharap

agar dapat melengkapi dan menyempurnakannya.
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